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Abstrak
Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis potensi (PMBP) telah
dilaksanakan di Desa Oro-oro Ombo, Kota Batu. Kegiatan ini
terutama bertujuan untuk memberikan bimbingan belajar. Dalam
dunia pendidikan, merancang program bimbingan belajar
merupakan langkah yang bijak. Proses ini mencakup berbagai
komponen yang berpengaruh terhadap pembelajaran peserta
didik. Pertama, sangat penting untuk mengenali latar belakang
akademik peserta didik, termasuk nilai-nilai yang sudah mereka
capai serta gaya belajar yang peserta didik minati. Kedua, faktor
non akademik juga perlu perhatikan dengan seksama. Mencakup
motivasi peserta didik, tingkat kepercayaan diri, kebiasaan belajar
dirumah, serta dari keluarga. Ketiga, perlu diidentifikasi
kebutuhan khusus setiap peserta didik. Beberapa peserta didik
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sedangkan yang lainnya mungkin membutuhkan latihan soal yang
lebih Intensif sebagai persiapan menghadapi ujian.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Bimbingan Belajar, Mutu
Pendidikan

PENDAHULUAN

UU NO. 12 Tahun 2012 dalam (Wibawa, 2017) menetapkan bahwa Thridarma adalah
tanggung jawab Perguruan Tinggi dalam menjalankan pendidikan, melakukan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. kegiatan pengabdian masyarakat berfokus pada potensi
penerapan pengetahuan. Hal ini menekankan pentingnya pelaksanaan yang tidak hanya
menghasilkan dampak sementara, tetapi juga memperdaya masyarakat untuk tumbuh dan
berkembang. salah satu conth dari kegiatan ini dapat terlihat dalam bimbingan belajar.

Pendidikan adalah elemen yang tidak bisa dipisahkan dari keberadaan manusia.
Terdapat 3 pilar utama dalam pendidikan yang sangat penting, yaitu pendidikan keluarga,
pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat (Rini, 2013). [Tham (Budiyono & Hadi, 2022)
dalam (Putri, 2025) alat untuk

menyebutka bahwa pendidikan bertujuan sebagai
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mengembangkan berbagai aspek yang mendukung kehidupan manusia, termasuk ekonomi,
sosial, budaya, teknologi, moralitas, serta kemajuan suatu bangsa. Seiring dengan
perkembangan zaman yang terus berkembang, pendidikan juga akan mengalami perubahan
agar dapat mengikuti kemajuan tersebut melalui revisi kurikulum. Oleh karena Itu, pendidikan
yang berfungsi sebagai rumah kedua bagi anak diharapkan dapat menyediakan ruang yang
aman dan nyaman.

Suherman (2019), menyatakan bahwa perilaku terbentuk melalui Interaksi antara
Individu dan lingkungannya yang melibatkan hubungan antara rangsangan dan respon.
kegiatan pendampingan belajar melalui bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan
atau dukungan kepada individu atau kelompok oleh satu orang atau lebih pembimbing yang
memiliki keahlian di bidang tersebut, dalam memiih, menyesuaian, serta memecahkan masalah
belajar yang berkaitan dengan perubahan perilaku akibat pengalaman, latihan atau rangsangan
(Rosaria, et al., 2017) dalam Santoso 2019. Secara umum, Sardiman (1992) dalam Darmayanti
(2020) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk memperoleh pengetahuan, serta
usaha untuk menanamkan keterampilan dan membentuk sikap dan perilaku. Bimbingan
belajar adalah kegiatan penting yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan akademik peserta didik di luar jam pelajaran. Yusuf dan Nurihsan (2005) dalam
Damayanti (2020) menjelaskan bahwa bimbingan belajar ditujukan untuk membantu Individu
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah akademik dengan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung.

Prayitno dan Amti (2004) dalam Rozak (2018), menyatakan bahwa masalah dalam belajar
terletak pada sikap serta kebiasaan buruk saat belajar, seperti kebiasaan menunda tugas,
memperlambat waktu, tidak menyukai guru, dan enggan bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami. Umumnya, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam belajar, dibagi menjadi
dua kategori yaitu, faktor Internal dan faktor eksternal. (1) Faktor Internal berkaitan dengan
segala aspek yang ada salam diri peserta didik yang mendukung proses pembelajaran, seperti
kecerdasan, bakat, kemampuan motorik, serta panca indera. (2) Faktor eksternal mencakup
segala hal yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi pembelajaran, seperti
pengalaman, lingkungan sosial, metode pengajaran, strategi pembelajaran, serta tenaga

pengajar.



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas Vol.5 No.2

ISSN 2988-3059 Prefix DOI: 10.8765/krepa.v5i2.13312
Cahaya Ilmu Bangsa

Tinjauan Pustaka

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting karena berkaitan erat dengan
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran individu. Oleh sebab itu, kurangnya Pendidikan
bagi peserta didik dapat memngaruhi berbagai aspek kehidupan disekolah, termasuk jenjang
pendidikan berikutnya (Ramadani et al., 2023). Bimbingan belajar adalah aktivitas yang sangat
penting yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan akademik peserta
didik di luar jam pelajaran. Menurut Surur (2000), bimbingan belajar adalah kegiatan yang
terstrukur dan sistemais untuk membantu peserta didik belajar dengan cara yang efektif dan
efisien, baik dalam memahami materi pelajaran, maupun dalam mengasah keterampilan
belajar. Bimbingan belajar tidak hanya sekedar memberikan materi tambahan, tetapi juga
meliputi aspek motivasi, pengelolaan waktu, dan strategi dalam menyelesaikan masalah
(Nurihsan & Adiputra, 2017).

Keberhasilan program bimbingan belajar, sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting. Pertama, pendekatan personalisasi, di mana cara dan bahan ajar disesuaikan dengan
gaya belajar, kecepatan, dan kebutuhan spesifik masing-masing peserta didik (Bambang, 2011).
Kedua, kemampuan dan mutu pengajar memiliki peranan yang sangatvital. Pengajar yang
handal tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus memiliki keterampilan
berbicara, rasa empati, dan kemampuan untuk memotivasi peserta didik (Sudjana, 2008).
Ketiga, dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk orang tua dan pihak sekolah, juga harus
beperan dalam kesuksesan bimbingan. Tiga faktor Ini saling terkait, sehingga bimbingan belajar
bisa secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep, dan prestasi peserta didik secara
keseluruhan.

Manfaat dari bimbingan belajar telah terbukti, namun terdapat juga berbagai tantangan
dalam implementasinya. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menentukan
kebutuhan belajar yang tepat, serta perlu untuk mengetahui secara mendalam di mana peserta
didik mengalami kesulitan dalam proses belajarnya (Prayitno & Erman, 2013). Tantangan
lainnya adalah stigma negatif yang menganggap bahwa peserta didik yang mengikuti
bimbingan belajar dianggap kurang cerdas. Sesungguhnya, bimbingan belajar adalah strategi
positif untuk memaksimalkan potensi peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan sosalisari untuk
mengubah pandangan bahwa bimbingan belajar merupakan aspek penting dalam

pengembangan diri bagi peserta didik.



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas

Vol.5 No.2
ISSN 2988-3059 Prefix DOI: 10.8765/krepa.v5i2.13312
Cahaya Ilmu Bangsa
METODOLOGI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Potensi (PMBP) di Desa Oro-Oro
Ombo melibatkan lembaga pendidikan dalam pelaksanaannya. Proses ini dimulai dengan
mengajukan peermohonan Izin dan berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk melaksanakan
program sesuai jadwal yang telah ditentukan. Setelah mendapatkan izin dan berkoordinasi.
Rencana kerja terseut mencakup Bimbingan Belajar. Aktivitas ini telah dilaksanakan di Desa
Oro-oro Ombo. Metodologi Ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik di setiap fase
penelitian, mulai dari pengenalan masalah hingga proses evaluasi.

penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa langkah utama, sebagai berikut:

1. Melakukan pengamatan terhadap berbgai pandangan mengenai bimbingan belajar, dengan
beragam persepsi peserta didik. tujuannya adalah untuk memahami bagaimana peserta didik
melihat bimbingan belajar yang mereka jalani (misalnya, biaya, waktu, pandangan negatif, dan
harapan mereka terhadap bimbingan belajar.

2. Melakukan wawancara mendalam dengan beberapa Individu kunci dari setiap kelompok
yang berkepentingan guna memperoleh Informasi yang lebih rinci mengenai pandangan
pribadi dan pengalaman mereka.

Setelah melewati berbagai tahap dalam proses bimbingan belajar, baik dari sisi peserta
didik maupun yang penyelenggara, ada beberapa aspek penting yang harus diperhatikan
untuk memastikan program berjalan dengan efektif dan berkelanjutan.

1. evaluasi dan umpan balik berkelanjutan.

Setelah beberapa waktu pelaksanaan sesi bimbingan belajar, adalah hal yang sangat penting
untuk melakukan evaluasi secara berkala. Evaluasi Ini tidak hanya terfokus pada pencapaian
akademik peserta didik, seperti peningkatan nilai, tetapi juga pada proses pembelajaran.
Umpan balik dari peserta didik mengenai cara pengajaran, kejelasan materi, kenyamanan
lingkungan belajar, serta relevansi materi kebutuhan peserta didik sangat penting, dan
melibatkan orang tua dalam proses evaluasi terkait perubahan sikap belajar anak, motivasi
belajar, dan perkembangan secara keseluruhan.

2. menyesuaikan program dan kurikulum.

Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik, bimbingan belajar yang diperoleh, penyelenggara
bimbingan belajar sebaiknya lebih difokuskan pada peserta didik yang mengalami kesulitan di

dalam mata pelajaran tertentu. metode belajar yang bersifat pasif dapat menyebabkan



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas Vol.5 No.2

ISSN 2988-3059 Prefix DOI: 10.8765/krepa.v5i2.13312
Cahaya Ilmu Bangsa

kebosenan atau kurangnya partisipasi dari peserta didik. Metode belajar yang digunakan
seperti diskusi, simulasi, dan kuis, sangat penting. Dengan menerapkan langkah-langkah
setelah sesi bimbingan belajar, program akan menjadi lebih efektif, releven, dan mampu

memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbingan belajar adalah aktivitas yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta
kemmapuan akademik peserta didik di luar jam pelajaran. menurut Arsyad (2017) dalam
Damayanti (2020) aktivitas belajar merupakan suatu proses yang kompleks terjadi pada setiap
individu sepanjang hidup mereka. Secara umum, Sardiman (1992) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah untuk memperoleh pengetahuan, serta berusaha untuk menanamkan
keterampilan dan membentuk sikap serta perilaku. Tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan untuk menyeesaikan masalah yang berkaitan dengan belajar (Suherman, 2019).
Oleh karena itu, dengan adanya bimbingan belajar peserta didik dapat menciptakan suasana
belajar yang mendukung dan mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam beberapa mata
pelajaran. Dalam dunia pendidikan terdapat 3 pilar yang memiliki peranan sangat penting,
yaitu, pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat (Rini et al., 2013).
Dengan adanya perubahan zaman yang terus berlangsung. pendidikan pun harus mengalami
transformasi agar dapat mengikuti perkembangan tersebut melalui perubahan kurikulum.
Untuk itu, diharapkan pendidikan yang menjadi rumah kedua bagi anak dapat menyediakan
ligkungan yang aman dan nyaman.

Tujuan utama dari pelaksanaan bimbingan belajar adalah untuk meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman peserta didik di Desa Oro-Oro Ombo, Kota Batu. Hal ini dilakukan
agar proses pembelajaran menjadi lebih personal dan efisien, sehingga peserta didik dapat lebih
mudah menghadapai tantangan dalam menyelesaikan tugas sekolah dan mempersiapkan ujian.
Selain Itu, tujuan dari pelaksanaan penyuluhan mengenai 3 dosa besar pendidikan yaitu (1)
untuk meningkatkan pemahaman di antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, baik
peserta didik maupun guru, (2) untuk mencegah terjadinya Insiden seperti bullying, Intoleransi
dan kekerasan seksual dengan pengawasan yang lebih baik, (3) untuk menanamkan nilai-nilai

positif di dalam lingkungan pendidikan.
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Tujuan umum dari kegiatan bimbingan belajar adalah untuk memperbaiki pemahaman
dan keterampilan akademik peserta didik di luar jam pelajaran. Bimbingan belajarberfungsi
sebagai aktivitas yang penting untuk membantu Individu dalam mengatasi dan menyelesaikan
masalah akademik dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. hal ini karena,
beberapa peserta didik memerlukan bantuan dalam memahami materi tertentu, sementara
yang lainnya memerlukan latihan soal yang lebih Intensif untuk mempersiapkan ujian. dengan

demikian, hal ini dapat membantu perkembangan dan pemahaman peserta didik.

Gambar 2. Kegiatan Bimbingan Belajar Hari ke-2

Kegiatan bimbingan belajar diadakan selama 2 hari, dari pukul 09.00-11.00 WIB,
bertempat di Desa Oro-Oro Ombo, Kota Batu. Sekitar 7 anak berpartisipasi dalam sesi
bimbingan belajar. Program ini sangat berguna untuk meningkatkan motivasi belajar dan
membantu menyeesiakan kesulitan yang dihadapi dalam belajar. Hal ini juga berkontribusi
pada peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan
bimbingan belajar kini lebih difokuskan pada kuis dan disampaikan dengan metode interaktif,

seta memberikan umpan balik yang baik. Peserta didik merasa lebih terlibat, termotivasi, dan
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akhirnya meraih hasil belajar yang lebih baik. metode ini berfokus pada peserta didik dan

memaksimalkan kepuasan peserta didik untuk mendukung tujuan pendidikan.

SIMPULAN

Kegiatan PMBP ini telah melaksanakan program kerja berupa penyuluhan mengenai 3
dosa besar pendidikan seperti bullying, Intoleransi, dan kekerasan seksual. Kegiatan
penyuluhan ini merupakan langkah untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan
nyaman. tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan kepedulian serta memberikan
peserta didik pemahaman tentng cara mencegah, mengenali, da menangani tindakan tersebut.
Selain penyuluhan, ada juga program kerja berupa bimbingan belajar. Kegiatan bimbingan
belajar dilaksnakan untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik. Dengan
menghadirkan pembelajaran yang lebih personal dan efektif, kegiatan Ini diharapkan dapat
membantu peserta didik mengatasi kesulitan yang dihadapi saat menyelesaikan tugas sekolah
dan mempersiapkan ujian. Diharapkan bimbingan belajar dapat berperan penting, tidak hanya

dalam aspek akademik, tetapi juga dalam membangun karakter dan kemandirian.
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